BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada prinsipnya sebuah karakter atau kepribadian, salah satunya
terbentuk dari pengaruh lingkungan di sekitarnya. Lingkungan keluarga sangat
berperan aktif dalam hal ini, terutama peranan dari orangtua. Diawali dari
pendidikan dalam keluarga, sebuah aktivitas yang seharusnya memang rutin
dijalankan dalam ruang lingkup ini adalah aktivitas kerohanian. Dalam
kehidupan Kristiani, hal-hal yang-dapat.dilakukan antara lain dengan
mengajarkan anak-anak berdoa, bernyanyi lagu-lagu pujian serta lagu-lagu
rohani lainnya, serta memberi wawasan melalui bacaan kisah-kisah dalam

Alkitab.

Alkitab mengajak dan memaparkan betapa pentingnya pengajaran Kitab
Suci dan bina iman anak sejak usia dini, Maka sangatlah penting untuk
membiasakan anak untuk membaca Alkitab. Namun format dari Alkitab yang
tebal dengan jenis huruf dengan ukuran yang relatif kecil, membuat anak-anak
enggan untuk membiasakan diri membaca Alkitab. Seiring dengan berjalannya
waktu, semakin banyak buku-buku cerita anak dengan mengusug tema Alkitab
dengan gaya bercerita yang lebih mudah dipahami serta menampilkan
ilustrasi-ilustrasi menarik. Formatnya pun semakin berkembang dan semakin
variatif. Seiring berkembangnya mesin-mesin cetak dan teknik finishing, para
produsen buku berlomba-lomba untuk menampilkan buku cerita dengan
model yang semakin beragam, misalnya saja dengan model interaktif, atau
dengan teknik agar buku dapat menampilkan bentuk 3 dimensi, yakni dengan
teknik pop-up.

Mengamati salah satu teknik yang di Indonesia kini semakin digemari
dan sedang berkembang, maka tidaklah salah apabila format buku cerita
tentang kisah-kisah dalam Alkitab menerapkan teknik ini. Begitu banyak buku

pop-up yang beredar di Indonesia. Namun penulis belum menemukan satu
294

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



buku pop-up yang mengusung tema Alkitab beredar di pasaran. Oleh karena
itu, penulis terinspirasi untuk menerapkan teknik ini dalam pembuatan karya

buku untuk anak-anak yang mengangkat tema kisah-kisah dari Alkitab.

Mengingat bahwa Alkitab memiliki banyak sekali kisah, maka buku ini
dibuat secara seri, dengan satu kisah untuk satu serinya. Hal lain yang menjadi
pertimbangan adalah buku pop-up merupakan buku yang disusun dengan
jumlah halaman yang relatif sedikit. Karena setiap halamannya memiliki
banyak komponen kertas untuk membuat teknik ini dapat menampilkan
bentuk 3 dimensi dan bergerak sesuai dengan apa yang diinginkan

perancangnya.

Komunitas-komunitas —dengan  spesialisasi.pop-up  kini  mulai
bermunculan. Di Yogyakarta terdapat 1 studio yang memang fokus pada
teknik pop-up. Pada umumnya komunitas ini berkembang melalui pengalaman
dan jam terbang dalam membuat karya pop-up, tanpa memiliki literatur buku,
Diakui bahwa di Indonesia buku tentang literatur pop-up sangatlah sulit dicari.

Kalau pun ada, buku tersebut adalah buku import.

Berbagai pengamatan telah dilakukan. Begitu banyak teknik-teknik
pop-up yang dipelajari, diamati, kemudian dipraktikkan.” Pop-up memiliki
tahapan yang sangat kompleks. Mulai dari peyusunan teks/naskah/storyline,
pembuatan sketsa dummy, pembuatan dumnty, pematangan sketsa, observasi
kertas, cetak, pond, proses finishing, hingga penjilidan (jika teknik ini

disajikan dalam buku).

Pada akhirnya, estimasi waktu perlu diprogram untuk menghasilkan
buku pop-up yang maksimal. Teknik ini membutuhkan konsentrasi yang lebih.
Berpikir dengan logika dan matematika. Terdapat hal yang biasanya luput dari
pengamatan atau perhitungan, yakni tentang keseimbangan ketebalan pop-up.
Hal ini sebenarnya sangat perlu diperhatikan karena menyangkut tentang
keindahan. Maka memang perI:J adanya siasat atau trik agar pop-up terlihat

seimbang antara ketebalan sisi yang satu dengan yang lainnya, yakni dengan
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menambahkan pop-up ke dalam halaman pop-up itu sendiri. Penempatannya

adalah pada sisi dimana angka ketebalan pop-up itu rendah.

Teknik-teknik yang sangat rumit, pada umumnya membutuhkan banyak
komponen potongan kertas. Sedangkan untuk teknik yang sederhana, pada
umumnya menggunakan komponen potongan kertas dengan jumlah yang
sedikit. Maka, sangatlah wajar apabila terdapat buku pop-up di pasaran
dengan halaman yang sangat sedikit, namun memiliki punggung cover yang
tebal, dan buku dengan ciri-ciri ini memiliki nilai jual yang tinggi. Tak jarang
pula terdapat buku pop-up dengan punggung cover yang relatif tipis, namun
memiliki nilai jual yang tinggi. Hal tersebut biasanya dikarenakan buku ini
menerapkan teknik pop-up_yang membuat: satu. tokoh dalam cerita yang
disajikan itu bergerak, baik gerak badan, gerak kepala, gerak tangan, bahkan

gerak mata.

Terdapat pula buku pop-up vang disajikan dengan sound. Sound ini
menggunakan tenaga baterai. Untuk dapat menghasilkan buku dengan teknik
tersebut, perlu adanya kerja sama dengan tenaga ahli di bidang elektronika.
Secara teknis, satt halaman pop-up memiliki satu rangkaian elektro. Tentunya
buku pop-up dengan ciri-ciri ini memiliki nilai jual yang jauh lebih tinggi.
Namun daya beli masyarakat terutama para penggemar pop-up juga tetap

sangat tinggi.

Penggunaan jenis kertas dan ketebalan kertas juga menjadi perhatian
tersendiri. Karena tidak semua kertas dapat digunakan sebagai komponen
untuk membuat pop-up. Atas dasar tersebut, maka dilakukan juga pengamatan
akan jenis kertas yang pada umumnya digunakan, serta ketebalan kertas yang
pada umumnya digunakan. Dari pengamatan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa ukuran panjang dan lebar buku juga sangat mempengaruhi ketebalan
kertas yang akan digunakan pada halaman pop-up. Semakin kecil ukuran
panjang dan lebar buku, maka*ketebalan kertas pada pop-up juga kecil. Dan
semakin besar ukuran panjang dan lebar buku, maka buku tersebut
membutuhkan ketebalan kertas yang tinggi atau tebal.
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Pada perancangan yang telah dilakukan, sebagai awal pembuatan pop-
up adalah menyusun storyline sebagai pedoman untuk menentukan jumlah
halaman. Dari storyline tersebut, teks kemudian dipilah-pilah menjadi 12
halaman. Kemudian dari pedoman tersebut, dibuatlah beberapa dummy yang
juga digunakan sebagai pedoman untuk membuat ilustrasi. Karena ketika
ilustrasi yang dibuat tidak sesuai dengan perhitungan dummy, maka titik-titik
penting untuk pop-up kemungkinan besar akan sulit ditemukan atau akan
berubah. Dari dummy tersebut, ukuran ketebalan kertas juga dapat ditentukan.
Penentuan ketebalan kertas ini sangat berpengaruh pada keberhasilan pop-up
ini bergerak dan berbentuk. Setelah itu, ilustrasi dan keperluan visual buku
tersebut dicetak dan dipotong pada mesin pond. Pada tahap finishing,
ketelitian penempelan  kertas sangat dibutuhkan, karena apabila terjadi
kesalahan maka pop-up tersebut kemungkinan besar akan gagal. Penjilidan

juga menentukan berhasil tidaknya pop-up tersebut dibuka dan ditutup.

Tidaklah heran apabila proses ini-menjadi sangat panjang. Namun
melalui semua tabapan ini, labitlah sebuah karya buku pop-up berseri untuk
anak-anak tentang kisah-kisah "dalam Alkitab. Komunikasi yang ingin
disampaikan melalui karya ini adalah dengan pendekatan gaya bercerita yang
lebih sederhana maka diharapkan target market akan lebih mudah memahami
isi pesan yang disampaikan melalui verbal maupun visual. Tampilan 3 dimensi
pada pop-up secrta ilustrasi bergerak yang disajikan, diharapkan mampu
memberi pengalaman akan fokus anak-anak dalam menanggapi cerita, mampu
menjadi nilai lebih dengan membangun relasi yang baik ketika seseorang atau
orangtua sedang membacakan kisah tersebut pada anak-anak. Berkomunikasi

melalui verbal, visual, gerak dan bentuk.
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B. Saran

Dalam perancangan buku pop-up, terdapat tahapan-tahapan yang harus
dilakukan. Observasi kertas, pengamatan di lapangan tentang teknik sejenis
yang telah beredar di pasaran. Adapun saran-saran demi berkembangnya

kreatifitas dalam karya sejenis, diantaranya,

- Membuat perancanaan atau estimasi waktu yang efektif untuk tahapan-
tahapan yang akan dilaksanakan yang meliputi, penyusunan naskah,
storyline, sketsa dummy, pembuatan dummy, penghitungan yang ftepat,
penyediaan alat dan bahan yang lengkap dan dengan jumlah yang lebih

banyak dari yang diestimasi, pembuatan ilustrasi, hingga proses finishing.

- Menggunakan kertas yang berbeda dari bahan kertas yang digunakan pada
perancangan sebelumnya, untuk menghasilkan pop-up yang lebih

bervariasi.

- Menggabungkan teknik ini di dalam sebuah cerita bergambar, misalnya
dengan menampilkan satu pop-up saja pada halaman pembuka, satu

halaman saja, dengan teknik yang lcbih rumit.

- Menciptakan karya buku dengan teknik pop-up dengan menambahkan

sound.

- Agar tidak menyisakan bekas lekukan kertas, disarankan menggunakan
kertas yang sedikit lebih tipis dari ukuran yang seharusnya digunakan,

untuk kemudian dilaminasi dengan laminasi UV.

Secara umum sebagai desainer, dalam merancang atau membuat sebuah karya,
selain memiliki kemampuan visual, desainer juga harus memahami apa yang

dirancang,

Semoga serangkaian perancangan ini memberikan manfaat, terutama

dalam menambah wawasan tentang tcknik pembuatan karya dengan pop-up.
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